
PENGARUH KESADARAN WAJIB PAJAK, PELAYANAN FISKUS, 

SANKSI PAJAK, DAN TINGKAT PEMAHAMAN TERHADAP 

KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI YANG MELAKUKAN 

KEGIATAN USAHA DAN PEKERJA BEBAS 

 

(Studi pada Wajib Pajak di Kota Yogyakarta) 

 

ARIANTO NUGROHO 

Program Studi Akuntansi 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

Arianugraha196@gmail.com 

 

ABSTRACT 

This study is aimed to examine: (1) the influence of awareness of the 

taxplayer against an individual taxpayer compliance consucting business and 

professional services; (2) the influence of the service tax authorities against an 

individual taxpayer compliance consucting business and professional services; (3) 

the influence of tax sanction against an individual taxpayer compliance 

consucting business and professional services; and (4) the influence of level 

understanding taxpayer against an individual taxpayer compliance consucting 

business and professional services. 

 The population in this study is Individual Taxpayer Compliance 

Consucting Business And Professional Services Of Yogyakarta. The selection of 

the sample use convenience sampling. The data of this study is the primary data. 

Data collection method used is by using quistionaires. The analysis used is 

multiple regression anaylis. 

The result shows that: (1) the awareness of the taxplayer positively affect 

of an individual taxpayer compliance consucting business and professional 

services; (2) the service tax authorities positively affect of an individual taxpayer 

compliance consucting business and professional services; (3) tax sanction 

positively affect of an individual taxpayer compliance consucting business and 

professional services; and (4) the level understanding taxpayer positively affect of 

an individual taxpayer compliance consucting business and professional services. 

Keyword: the awareness of the taxplayer, the service tax, tax sanction, the level 

understanding 
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Sumber pendapatan negara ini dihasilkan dari beberapa bagian, seperti 

bagian internal dan bagian eksternal. Pajak adalah salah satu dari bagian 

pendapatan internal.“Melainkan pendapatan eksternal berasal dari pinjaman 

luar negeri. Untuk mengurangi ketergantungan terhadap sumber pendapatan 

eksternal, pemerintah harus menekan dan memaksimalkan pendapatan internal 

(Mutia, 2014).”Pajak juga merupakan sumber pendapatan yang cukup besar 

dalam APBN. Pendapatan negara berupa pajak selalu meningkat dari tahun ke 

tahun.”  

Usaha untuk meningkatkan pendapatan pajak tidak hanya saja 

bergantung pada peran dirjen pajak dan petugas pajak, melainkan juga 

dibutuhkan peran aktif dari wajib pajak itu sendiri. Sistim perpajakan Self 

Assasment yang digunakan sekarang yang merupakan pembaharuan dari 

sistim Official Assament, sistim tersebut juga dapat memberikan kepercayaan 

terhadap wajib pajak seperti kepercayaan mendaftar, menghitung, membayar, 

dan juga melaporkan kewajiban pajaknya sendiri. Supaya kepatuhan dan 

kesadaran wajib pajak menjadi kunci sebagai pentingya untuk mencapai 

keberhasilan pendapatan pajak (Sari, 2017).” ” 

“Penelitian ini mengembangkan penelitian dari Wilda (2015) mengenai 

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Pelayanan Fiskus, Dan Sanksi Pajak 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Melakukan kegiatan 

Usaha dan Pekerjaan Bebas di Kota Padang, yang menyatakan bahwa 

pelayanan fiskus berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan WPOP 

yang melakukan kegiatan usaha dan pekerjaan bebas di kota Padang, serta 
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kesadaran WP dan sanksi pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan WPOP yang melakukan kegiatan usaha dan pekerjaan bebas di 

Kota Padang.” Penelitian ini menekankan perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya yang telah dilakukan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah peneliti menambahkan variabel tingkat pemahaman 

sebagai variabel independen. Alasannya adalah semakin maraknya orang-

orang yang melakukan kegiatan usaha dan pekerjaan bebas di Kota 

Yogyakarta.“Oleh karena itu peneliti menduga bahwa semakin tinggi tingkat 

pengetahuan dan pemahaman wajib pajak terhadap peraturan perpajakan, 

maka semakin kecil kemungkinan wajib pajak untuk melanggar peraturan 

tersebut sehingga meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak.” 

Gap research pada penelitian ini adalah adanya perbedaan hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya mengenai pengaruh 

kesadaran wajib pajak, pelayanan fiskus, sanksi pajak, dan tingkat pemahaman 

wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Aini (2017) menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan dan 

sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.“Hasil 

penelitian Mutia (2014) dan Sasmita (2015) juga menunjukkan sanksi 

perpajakan, kesadaran perpajakan, pelayanan fiskus, dan tingkat pemahaman 

berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan wajib pajak.”Rohmawati 

(2014) juga memberikan hasil penelitian berupa kesadaran wajib pajak dan 

sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Berbeda 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2016) kesadaran wajib 



4 
 

 

pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian Sari 

(2017) menunjukkan hasil pelayanan fiskus tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak.“Dan penelitian Wilda (2015) juga mengungkapkan 

kesadaran WP dan sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak.”Sehingga dari perbedaan hasil penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya membuat peneliti ingin mengkaji ulang penelitian mengenai 

pengaruh kesadaran wajib pajak, pelayanan fiskus, sanksi pajak dan tingkat 

pemahaman terhadap kepatuhan wajib pajak.  

“Peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian ini karena dari tahun 

2015 sampai dengan tahun 2017 wajib pajak orang pribadi yang melakukan 

kegiatan usaha dan pekerja bebas yang termasuk dalam non karyawan 

mengalami kenaikan jumlah wajib pajak secara terus-menerus.”Tercatat pada 

tahun 2015 jumlah wajib pajak yang dikategorikan sebagai non karyawan 

yakni sebesar 734.131 wajib pajak, dan mengalami kenaikan sebesar 917.000 

(Quddus, 2017). Tidak hanya itu jumlah wajib pajak non karyawan dari tahun 

2016 sampai 2017 mengalami kenaikan sebesar 983.000 atau tumbuh sekitar 

38,65% dari tahun lalu (Primadhyta, 2017). 

Beberapa pokok permasalahan yang dapat dirumuskan yaitu apakah 

kesadaran wajib pajak, pelayanan fiskus, sanksi pajak, dan tingkat pemahaman 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak yang melakukan kegiatan 

usaha dan pekerja bebas.  

 

2.  PENURUNAN HIPOTESIS 
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2.1 Penurunan Hipotesis 

1.  Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak.  

Theory of planned of Behavior menjelaskan perilaku wajib pajak 

dalam memenuhi kewajiban pajaknya. Teori tersebut menjelaskan 

mengenai behavioral beliefs yang menyatakan bahwa sebelum 

individu melakukan sesuatu, individu tersebut akan memiliki 

keyakinan mengenai hasil yang akan diperoleh dari perilaku tersebut. 

Kemudian yang bersangkutan akan memutuskan bahwa akan 

melakukannya atau tidak melaukannya. Hal tersebut berkaitan dengan 

kesadaran wajib pajak, yang mana wajib pajak yang sadar pajak akan 

memiliki keyakinan mengenai pentingnya membayar pajak untuk 

membantu menyelenggarakan pembangunan negara.  

Peneliti menduga semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak 

maka pamahaman dan pelaksanaan kewajiban perpajakan semakin 

baik sehingga dapat meningkatkan kepatuhan. Berdasarkan hal 

tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H1 : Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak” 

 

2. Pengaruh Pelayanan Fiskus terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  

Theory of planned of Behavior terkait dengan normative beliefs 

menjelaskan bahwa ketika akan melakukan sesuatu, individu akan 
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memiliki keyakinan tentang harapan normatif dari orang lain dan 

motivasi untuk memenuhi harapan tersebut. Hal tersebut berkaitan 

dengan pelayanan fiskus,“dimana dengan adanya pelayanan yang baik 

dari fiskus kepada wajib pajak, sistem perpajakan yang efisien dan 

efektif serta penyuluhan pajak yang memberikan motivasi kepada 

wajib pajak agar taat pajak, akan membuat wajib pajak memiliki 

keyakinan atau memilih perilaku taat pajak.” 

Peneliti menduga semakin baik pelayanan yang fiskus diberikan 

kepada wajib pajak maka akan semakin baik pula kepatuhan dari wajib 

pajak. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tanilasari (2017) 

menunjukkan hasil bahwa“pelayanan fiskus berpengaruh secara positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Atas dasar tersebut maka dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut:” 

H2 : Pelayanan fiskus berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib  pajak 

             3. Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Theory of planned of Behavior terkait dengan control beliefs 

menjelaskan bahwa sanksi pajak dibuat adalah untuk mendukung agar 

wajib pajak mematuhi peraturan perpajakan. Kepatuhan wajib pajak 

akan ditentukan berdasarkan persepsi wajib pajak tentang seberapa 

kuat sanksi pajak mampu mendukung perilaku wajib pajak untuk taat 

pajak.”  
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Peneliti menduga bahwa semakin tinggi sanksi pajak 

diberlakukan oleh Dirjen Pajak maka tingkat kepatuhan wajib pajak 

juga akan meningkat. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Aini 

(2017) sanksi perpajakan berpengaruh signifikan positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Atas dasar tersebut dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

H3 : Sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak” 

 

4.  Pengaruh Tingkat Pemahaman terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Social Learning Theory atau teori pembelajaran sosial 

menjelaskan salah satu proses dari pembelajaran sosial yakni proses 

perhatian (attentional) dimana orang akan belajar dari seseorang atau 

belajar dari sebuah metode pembelajaran, jika orang tersebut telah 

mengenal dan menaruh perhatian pada orang atau metode 

pembelajaran tersebut sehingga orang akan paham tentang apa yang ia 

pelajari. Sehingga seseorang“akan taat membayar pajak apabila telah 

menaruh perhatian terhadap pemahaman tentang pajak.”  

Peneliti menduga semakin tinggi tingkat pemahaman wajib 

pajak maka semakin tinggi pula kepatuhan yang diberikan oleh wajib 

pajak. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mutia (2014) 

tingkat pemahaman wajib pajak berpengaruh“secara signifikan positif 
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terhadap kepatuhan wajib pajak. Atas dasar tersebut dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut:” 

H4 : Tingkat pemahaman berpengaruh secara positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak  

3. METODE PENELITIAN 

3.1  Objek/Subjek Penelitian 

Obyek penelitian adalah sebuah sifat atau nilai dari orang, kegiatan yang 

mempunyai variasi yang ditetapkan peneliti dalam rangka penelitian yang 

digunakan untuk menarik kesimpulan (Sugiyoo, 2012). Obyek penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi yang 

melakukan kegiatan usaha atau pekerjaan bebas yang”berada di Wilayah 

Kota Yogyakarta. 

3.2 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer. Data 

primer tersebut merupakan data yang di peroleh  langsung dari Wajib Pajak yang 

ada di Kota Yogyakarta memalui survey yang dilakukan oleh peneliti dengan 

menyediakan pertanyaan berupa angket (kuesioner). 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 

kuisioner. Kuisioner akan dibagikan dan diisi oleh responden, kemudian 

kuisioner tersebut akan diambil kembali oleh peneliti. Pengukuran variabel 

independen serta dependen  dari jawaban responden digunakan skala likert yang 

berisi 5 tingkat jawaban dengan rincian sebagai berikut: 
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Angka 1: Sangat Tidak Setuju (STS) 

Angka 2: Tidak Setuju (TS) 

Angka 3:Netral (N) 

Angka 4:Setuju (S) 

Angka 5: Sangat Setuju (SS) 

3.4 Metode Analisis Data 

Analisis regresi berganda digunakan dalam penelitian ini yang berfungsi 

untuk mengetahui pengaruh beberapa variabel independen terhadap variabel 

dependen. Model ini terdiri dari lima variabel independen yaitu kesadaran wajib 

pajak, pelayanan fiskus, sanksi pajak dan tingkat pemahaman serta satu variabel 

dependen yaitu kepatuhan wajib pajak. Aplikasi yang digunakan dalam 

penelitian ini untuk mengolah data yaitu dengan menggunakan aplikasi SPSS. 

Persamaan regresi berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS 

4.1 Uji Statistik Deskriptif 

Berdasarkan pengumpulan sampel diperoleh responden sebanyak 100 

responden. Variabel pertama yaitu kesadaran wajib pajak memiliki nilai 

minimum sebesar 7,  nilai maksimum sebesar 20, rata-rata sebesar 15,45 

dan standar deviasi sebesar 2,823. Variabel kedua yaitu pelayanan fiskus 

memiliki nilai minimum sebesar 7, nilai maksimum sebesar 20, rata-rata 

sebesar 14,66 dan standar deviasi sebesar 2,786. Variabel ketiga adalah 

KWP  = α + β1 SOP + β2 KSP + β3 KPF + β4 SP+ β5 TP+ e 
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sanksi pajak memiliki nilai minimum sebesar 8, nilai maksimum sebesar 20, 

rata-rata sebesar 14,49 dan standar deviasi sebesar 2,468. Variabel keempat 

adalah tingkat pemahaman memiliki nilai minimum sebesar 12, nilai 

maksimum sebesar 30, rata-rata sebesar 23,09 dan standar deviasi sebesar 

3,527 Kemudian, variabel terakhir yaitu Kepatuhan Wajib Pajak memiliki 

nilai minimum sebesar 8, nilai maksimum sebesar 20, rata-rata sebesar 

14,75 dan standar deviasi sebesar 2,384. 

4.2 Uji Validitas 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas 

 

Variabel Pernyatan r hitung r tabel Keterangan 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Kepatuhan 1 0,853 

0,256 Valid 
Kepatuhan 2 0,865 

Kepatuhan 3 0,859 

Kepatuhan 4 0,876 

Kesadaran 

Wajib Pajak 

Kesadaran 1 0,870 

0,256 Valid 
Kesadaran 2 0,885 

Kesadaran 3 0,891 

Kesadaran 4 0,896 

Pelayanan 

Fiskus 

Fiskus 1 0,898 

0,256 Valid 
Fiskus 2 0,867 

Fiskus 3 0,898 

Fiskus 4 0,871 

Sanksi Pajak Sanksi 1 0,857 

0,256 Valid 
Sanksi 2 0,886 

Sanksi 3 0,849 

Sanksi 4 0,864 

Tingkat 

Pemahaman 

Pemahaman 1 0,817 

0,256 Valid 

Pemahaman 2 0,834 

Pemahaman 3 0,835 

Pemahaman 4 0,763 

Pemahaman 5 0,833 

Pemahaman 6 0,839 

Sumber: Outpt SPSS, 2018 

Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji validitas diatas dapat diketahui 

bahwa r hitung seluruhnya lebih dari r tabel yaitu 0,256 sehingga 
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seluruh item pernyataan yang digunakan dalam kuesioner penelitian 

ini valid untuk mengukur masing-masing variabel. 

4.4 Uji Reabilitas 

Tabel 4.5 
Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 

Standar 

Reliabilitas 
Keterangan 

Kepatuhan 0,886 

≥ 0,70 Reliabel 

Kesadaran 0,907 

Fisus 0,906 

Sanksi 0,887 

Pemahaman 0,901 

                     Sumber: data primer yang diolah (2018) 

Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji reliabilitas diatas dapat 

diketahui bahwa seluruh nilai cronbach’s alpha tiap variabel lebih 

dari nilai standar reliabilitas yang digunakan yaitu 0,70 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kesungguhan responden dalam menjawab 

kuesioner cukup tinggi. 

4.5 Uji Normalitas 

Tabel 4.6 

Uji Normalitas 

 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

1.29837699 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .066 

Positive .066 

Negative -.047 
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Kolmogorov-Smirnov Z .656 

Asymp. Sig. (2-tailed) .782 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

                Sumber: Output SPSS, 2018. 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas dalam uji Kolmogorov-Smirnov 

mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,782, dari nilai tersebut dapat diketahui 

bahwa seluruh variabel dalam penelitian memiliki nilai sig > 0,05. Maka dari 

itu dapat dikatakan bahwa seluruh data berdistribusi normal (Ghozali, 2009). 

4.6 Uji Multikolinieritas 

Tabel 4.7 

Uji Multikolinearitas 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) .595 1.034  .576 .566   

Kesadaran Wajib 

Pajak 
.261 .060 .309 

4.31

6 
.000 .610 1.640 

Pelayanan Fiskus .051 .053 .059 .957 .341 .815 1.227 

Sanksi Pajak .449 .072 .465 
6.26

7 
.000 .567 1.763 

Tingkat Pemahaman .124 .047 .184 
2.62

4 
.010 .635 1.575 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

Sumber: Output SPSS, 2018. 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa data yang ada dalam penelitian 

tidak terkena multikolinearitas. Hasil tersebut dapat dilihat dari tidak adanya 

hasil dari nilai tolerance > 0,1 dan VIF yang berada di angka < 10.Maka dengan 

demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa seluruh data tidak terjadi 

multikolinearitas. 
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4.7 Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.8 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) 1.681 .573  2.931 .004 

Kesadaran 

Wajib Pajak 

.063 .034 .239 1.878 .063 

Pelayanan 

Fiskus 

-.052 .029 -.194 -1.760 .082 

Sanksi Pajak -.017 .040 -.057 -.435 .665 

Tingkat 

Pemahaman 

-.025 .026 -.120 -.966 .336 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa setiap data tidak terkena 

heteroskedastisitas. Hal tersebut dikarenakan setiap data memiliki nilai 

signifikansi > 0,05. Maka data tersebut telah memenuhi kriteria untuk tidak 

terkena heteroskedastisitas. 

 4.8 Uji Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 0,595 + 0,261 kesadaran wajib pajak + 0,051 pelayanan fiskus + 

0,449 sanksi pajak + 0,124 tingkat pemahaman + e 

4.9 Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 4.9 
                  Uji Koefisien Determinasi 

 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 
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1 .839a .703 .691 1.325 

a. Predictors: (Constant), Tingkat Pemahaman, Pelayanan 

Fiskus, Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,691. Hal ini menunjukkan bahwa 69,1 % variasi dari 

variabel kepatuhan wajib pajak dapat dijelaskan oleh variabel-variabel 

independen yaitu kesadaran wajib pajak, pelayanan fiskus, sanksi pajak, 

dan tingkat pemahaman. Kemudian sisanya sebesar 30,9% dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. 

4.10 Uji F 

Tabel 4.10 

Uji F 

 

Model Sum of Squares df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 395.858 4 98.964 56.333 .000b 

Residual 166.892 95 1.757   

Total 562.750 99    

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

b. Predictors: (Constant), Tingkat Pemahaman, Pelayanan Fiskus, Kesadaran Wajib 

Pajak, Sanksi Pajak 

Sumber: Output SPSS, 2018. 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat hasil dari 

nilai signifikansi adalah sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa hipotesis terdukung. Kemudian dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kesadaran wajib pajak, pelayanan fiskus, sanksi pajak, 

dan tingkat pemahaman secara simultan berpengaruh terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak. 

4.11 Uji t 

Tabel 4.11 

Uji T 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .595 1.034  .576 .566 

Kesadaran Wajib 

Pajak 

.261 .060 .309 4.316 .000 

Pelayanan Fiskus .051 .053 .059 .957 .341 

Sanksi Pajak .449 .072 .465 6.267 .000 

Tingkat Pemahaman .124 .047 .184 2.624 .010 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

Sumber: Output SPSS, 2018. 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 

pada variabel kesadaran wajib pajak, sanksi pajak, dan tingkat pemahaman 

< alpha 0,05. Namun pada variabel pelayanan fiskus memiliki nilai 

signifikansi > alpha 0,05. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan 

bahwa variabel kesadaran wajib pajak, sanksi pajak dan tingkat 

pemahaman memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak, sedangakan variabel pelayanan fiskus tidak memiliki 
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pengaruh yang signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, dengan hasil 

pengujian hipotesis sebagai berikut : 

a. Uji Hipotesis 1 (H1) 

Berdasarkan tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa variabel 

kesadaran wajib pajak memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

alpha 0,05 dengan nilai koefisiensi regresi (B) sebesar 0,261 serta nilai 

koefisien regresi (B) bernilai positif. Berdasarkan hasil diatas maka 

dapat disimpulakan bahwa H1 diterima, hal ini berarti kesadaran wajib 

pajak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

b. Uji Hipotesis 2 (H2) 

Berdasarkan tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa variabel 

pelayanan fiskus memiliki nilai signifikansi sebesar 0,341 > alpha 0,05 

dengan nilai koefisiensi regresi (B) sebesar 0,051 walaupun nilai 

koefisien regresi (B) bernilai positif. Berdasarkan hasil diatas maka 

dapat disimpulakan bahwa H2 ditolak, hal ini berarti pelayanan fiskus 

tidak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

c. Uji Hipotesis 3 (H3) 

Berdasarkan tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa variabel 

sanksi pajak memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < alpha 0,05 

dengan nilai koefisiensi regresi (B) sebesar 0,449 serta nilai koefisien 

regresi (B) bernilai positif. Berdasarkan hasil diatas maka dapat 
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disimpulakan bahwa H3 diterima, hal ini berarti Sanksi Pajak 

berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

d. Uji Hipotesis 4 (H4) 

Berdasarkan tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa variabel 

Pengetahuan Perpajakan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,010 < 

alpha 0,05 dengan nilai koefisiensi regresi (B) sebesar 0,124 serta nilai 

koefisien regresi (B) bernilai positif. Berdasarkan hasil diatas maka 

dapat disimpulakan bahwa H4 diterima, hal ini berarti Tingkat 

Pemahaman berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

4.12 Pembahasan (Interprestasi) 

4.12.1 Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak. 

Merujuk pada hasil pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, hasilnya adalah terdapat pengaruh positif signifikan 

Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Hasil 

penelitian ini searah dengan penelitian Mutia (2014) dimana hasil 

dari penelitian tersebut menunjuukkan kesadaran wajib pajak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

Kemudian, Sasmita (2015) juga menjelaskan bahwa kesadaran wajib 

pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak.  

Kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh yang besar 

terhadap kepatuhan Wajib Pajak dalam upaya memenuhi kewajiban 
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perpajakannya. Kesadaran wajib pajak dapat membantu Wajib Pajak 

dalam menyampaikan SPT nya. Kesadaran wajib pajak mampu 

mendorong Wajib Pajak untuk cenderung patuh untuk memenuhi 

kewajiban perpajakannya. Wajib Pajak merasa dengan adanya 

kesadaran yang timbul dari dalam diri wajib pajak akan  dapat 

mempermudah mereka dalam menyampaikan SPT. Sehingga dengan 

terbentuknya persepsi tersebut wajib pajak akan semakin mematuhi 

peraturan perpajakan. 

4.12.2 Pengaruh Pelayanan Fiskus terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak. 

Merujuk pada hasil pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, hasilnya adalah pelayanan fiskus tidak berpengaruh 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Hasil penelitian ini searah dengan 

penelitian Sari (2017) yang memperlihatkan bahwa variabel 

pelayanan fiskus tidak mempunyai pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Pelayanan fiskus 

merupakan pelayanan yang dilakukan oleh DJP untuk menunjang 

aktivitas pembayaran pajak oleh Wajib Pajak. Wajib pajak tidak 

merasa puas dengan pelayanan yang diberikan dirasa terlalu 

membingungkan petugas hanya mengarahkan pada pembayaran 

dengan sistim online tetapi petugas tidak menjelaskan prosedur 

untuk penggunaan sistim tersebut, maka banyak wajib pajak yang 

merasa kurang puas terhadap pelayanannya. Jika wajib pajak merasa 
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puas terhadap pelayanan yang diberikan kepadanya, maka mereka 

akan cenderung melaksanakan kewajiban perpajakannya sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. Fiskus sebagai pelayan publik 

hendaknya selalu memiliki kompetensi. Kompetensi dalam artian 

memiliki keahlian, pengetahuan dan pengalaman dalam hal 

kebijakan, serta administrasi dan perundang-undangan perpajakan. 

Selain kompetensi, fiskus juga harus memiliki keterampilan untuk 

membangun hubungan baik dengan wajib pajak. Pelayanan fiskus 

yang baik akan memberikan kenyamanan bagi wajib pajak (Mutia, 

2014). Fiskus dituntut untuk memberikan pelayanan yang adil, 

ramah, dan tegas setiap saat kepada wajib pajak untuk bisa 

meningkatkan kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak, 

sehingga kepatuhan wajib pajak dapat tercipta. Hasil penelitian ini 

dapat menjadi acuan bagi petugas pajak untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan terhadap wajib pajak.   

4.12.3 Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak. 

Merujuk pada hasil pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, hasilnya adalah terdapat pengaruh positif signifikan 

Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Hasil penelitian ini 

searah dengan penelitian penelitian dari Rohmawati (2014), 

penelitian tersebut menjelaskan  tentang bagaimana hasil dari 

adanya pengaruh positif yang terjadi pada hubungan antara sanksi 
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pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Terdapat juga penelitian 

dari Mutia (2014) yang hasilnya menyatakan bahwa sanksi pajak 

berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, serta 

penelitian dari Sasmita (2015) yang dimana hasil dari penelitian 

mereka menunjukkan bahwa sanksi pajak berpengaruh positif 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.  

Jika sanksi pajak meningkat kewajiban wajib pjak orang 

pribadi di KPP Pratama Yogykarta maka cenderung meningkat. 

Pemerintah telah menetapkan peraturan perpajakan yang nantinya 

dapat jadikan sebagai tolak ukur dalam melaksanakan perpajakan. 

Hal tersebut dimaksudkan untuk menyeragamkan pelaksanaan 

perpajakan, sehingga masyarakat perlu untuk mengetahui 

peraturan-peraturan yang memuat tentang perpajakan.  

4.12.4 Pengaruh Tingkat Pemahaman terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak. 

Merujuk pada hasil pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, hasilnya adalah terdapat pengaruh positif signifikan 

Tingkat pemahaman terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Hasil 

penelitian ini searah dengan penelitian penelitian dari Mutia 

(2014), penelitian tersebut menjelaskan  tentang bagaimana hasil 

dari adanya pengaruh positif yang terjadi pada hubungan antara 

tingkat pemahaman  terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Terdapat 

juga penelitian dari Sasmita (2015) yang hasilnya menyatakan 
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bahwa tingkat pemahaman berpengaruh positif terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak.  

Pengetahuan perpajakan dapat didapat melalui formal 

maupun informal.Seseorang tidak mempunyai pengetahuan 

perpajakan yang baik, seperti mengenai peraturan, update terbaru 

sistem yang ada, maupun yang lainnya maka dia akan cenderung 

acuh dan tidak patuh. Sebaliknya, jika Wajib Pajak memiliki cukup 

pengetahuan mengenai perpajakan tersebut maka, dia akan 

cenderung patuh. Sehingga fungsi dari keberadaan pengetahuan 

perpajakan yang dimiliki Wajib Pajak itu sebagai faktor pendukung 

sukses atau tidaknya kegiatan perpajakan yang dicanangkan DJP. 

5. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Pelayanan Fiskus tidak berpengaruh 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Sanksi pajak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Tingkat Pemahaman 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

5.1 Saran 

Penelitian selanjutnya hendaknya memperluas cakupan subyek 

penelitiannya, untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal dan dapat 

menggambarkan keadaan yang lebih nyata Untuk penelitian selanjutnya 

hendaknya menambahkan variabel yang lain selain Kesadaran Wajib 
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Pajak, Pelayanan Fiskus, Sanksi Pajak, dan Tingkat Pemahaman pada 

Kepatuhan Wajib Pajak atau mengganti variabel dependennya. Penelitian 

selanjutnya hendaknya menggunakan metode penelitian yang lain dan 

tidak terpaku hanya dengan metode penyebaran kuesioner saja, seperti 

contohnya dengan melakukan wawancara singkat kepada setiap Wajib 

Pajak. 
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